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LAMPIRAN

Lampiran 1. Determinasi Daun Ketapang

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor : 14/K-ID/ANDA/1/2024
Lampiran e
Perihal : Hasil Identifikasi

Kepada yth,
Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M.Farm
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda tanggal 8 Januari 2024 di Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telah membantu mengidentifikasi tumbuhan yang
dibawa, dari:

Nama : Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M.Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas

Andalas.
No Family Spesies Nama Lokal
L Hydrocharitaceae Enhalus acoroides (L.f.) Royle Lamun
2 Combretaceae Terminalia catappa L. Ketapang

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

_~“VEL Padang, 8 Januari 2024
’/‘l‘ /,// ) chala.

~Nurainas
NIP. 196908141995122001
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Lampiran 2. Skema Kerja Umum

Pembuatan Simplisia Terminalia catappa

!

Skrining Fitokimia

!

Pengujian kepada hewan uji mencit

'

Analisis data

Gambar 7. Skema Kerja Umum
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Simplisia

Pengumpulan daun Ketapang

<+— Sortasi basah

<«— Pencucian

Pengeringan
Perajangan

< Sortasi kering

v
Simplisia

!

Serbuk simplisia

'

Skrining Fitokimia

Gambar 8. Skema Pembuatan Simplisia
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Lampiran 4. Skema Ekstraksi dengan pelarut etanol 96%

Serbuk simplisia

<+— Serbuk ditimbang 200 g
<+— Direndam dalam 2L etanol 96%

<+— Diaduk sesekali selama 3x24 jam
<— Disaring

l l

Residu Filtrat/maserat

«— di remaserasi menggunakan
etanol 96%

\ 4
Filtrat/maserat Ekstrak gabungan

<— rotary evaporator

Ekstrak kental

<+— ditimbang

<+— hitung rendemen
v

Hasil

Gambar 9. Skema Ekstraksi Simplisia dengan Pelarut
Etanol 96%



Lampiran 5. Skema Karakterisasi Ekstrak

Ekstrak etanol daun ketapang

\ 4
Skrining Fitokimia

v

Uji Alkaloid

e ekstrak daun Ketapang + reagen dragendroff.
(endapan jingga).
e esktrak daun Ketapang + 3 tetes HCI pekat dan 5

tetes reagen Mayer (endapan putih).

;

Uji Flavonoid
Ekstrak daun Ketapang + HCI pekat dan serbuk Mg

lalu dikocok. Positif flavonoid = merah kuning atau

jingoa.

Uji Saponin
Ekstrak daun Ketapang + beberapa tetes air panas,
dikocok 5-15 menit, + 1 tetes HCL 2N. positif
saponin jika terdapat busa.

Uji Tanin
Ekstrak daun Ketapang + 3 tetes larutan FeCl3 1%.
Positif tanin = hijau kehitaman.

Gambar 10. Skema Karakterisasi Ekstrak
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Lampiran 6. Skema Perlakuan pada Hewan Coba

Hewan Coba

Di adaptasi 7 hari

y
Randomisasi

Di puasakan selama 18 jam

\ 4 4 A i

Kontrol Kontrol Kel. Uji Kel. Uji Kel. Uji
positif negatif 1 2 3

l

Pengukuran berat badan mencit sebelum perlakuan

v
Diberi induksi minyak jarak sebanyak 0,5 ml. Setelah 1 jam diberi perlakuan
v . .
\4 \4 i i i
Diberi Diberi Na- Diberi ekstrak Diberi ekstrak || Diberi ekstrak
Diatabs CMC 1% Ketapang 100 Ketapang 200 || Ketapang 300
mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB
| | | | |
v

Mencit diletakkan dalam kandang plastik dengan alas kertas saring yang

sebelumnya telah ditimbang, diamati setiap 30 menit selama 5 jam.

v

Diamati onset diare, frekuensi diare, konsistensi feses, berat feses dan durasi diare

v

Analisis Data

Gambar 11. Skema Perlakuan Pada Hewan Coba




Lampiran 7. Perhitungan Hasil Randemen Ekstrak Etanol Daun Ketapang

Bobot Ekstrak yang didapat
serbuk daun yang di ekstraksi

% Rendemen = X 100%

Keterangan:

Ekstrak yang didapat: 153,05 gr
Bubuk ekstrak yang diekstraksi: 750 gr

%Randemen = 1_5210_52r_x 100 % = 20,40%
750 gr

Lampiran 7. Hasil Karakteristik Simplisia

1. Hasil Pemeriksaan Organopletis

Gambar 12. Simplisia Daun Ketapang

Lampiran 8. Hasil Karakteristik Ekstrak

1. Hasil Pemeriksaan Organoleptis

Gambar 13. Ekstrak Daun Ketapang



2. Hasil Penetapan Susut Pengeringan

Gambar 14. Hasil Uji Susut Pengeringan

% Susut Pengeringan

Keterangan:

=(B-A) - (C-A)

X 100%
(B-A)

A = Berat cawan kosong = 64.540 gr

B = Berat cawan + sampel sebelum dipanaskan = 66.540 gr

C = Berat cawan + sampel yang telah dipanaskan = 66.365 gr

% Susut Pengeringan

_(2000)-(1,825)
B (2000 )

_ (66.540 - 64.540) - (66.365 - 64.540)

0,
(66.540 - 64.540) X 100%

X 100% = 8,75 %

3. Hasil Penetapan Kadar Abu

Gambar 15. Hasil Uji Kadar Abu

% Kadar Abu = —(;'A) X 100%

(B-A)
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Keterangan:
A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran = 54.715 gr
B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran = 56.715 gr

C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran = 54.810 gr

_ (54.810- 54.715)

0, = 0
% Kadar Abu (56.715-54.715) X 100%

__ (95

0% = 0
(2000) X 100% = 4,75%

4. Hasil Penetapan Kadar Air

% Kadar Air = &9 _ v 1000
(B-A)

Keterangan :
A = berat cawan kosong = 64.970 gr

B = berat (sampel+cawan) = 66.970 gr
C = berat (sampel+cawan) setelah dikeringkan = 66.860 gr

_ (66.970 - 66.860)
= X 100%

_ (1100

% = 5.50
=2000) X 100% = 5,5%



Lampiran 9. Hasil Uji Skrining Fitokimia

85

Sulfat Pekat

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar
HCL 2 N,
Aquadest ) Terdapat
dan Pereaksi endapan
Mayer
Alkaloid
HCL 2 N Terbentuk
Aqua dest’ endapa_njingga
dan Pereaksi (+) sampai merah
Dragendorf coklat atau
g merah bata
Asam Warna
Flavonoid Klorida ) menjadi
Pekat, dan merah, kuning.
Serbuk Mg Atau jingga
; Agquadest Tidak
Saponin
P panas dan ) terbentuknya
HCL pekat busa
Asetat
. X Terbentuknya
Terpenoid
P dAaQ}de;ar; +) warna merah
keunguan




Tanin

FeCl3 1%

(+)

Warna
menjadi biru
tua atau hijau

kehitaman

Gambar 16. Hasil Uji Skrining Fitokimia
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Lampiran 10. Perhitungan Dosis

1. Pembuatan Suspensi Na — CMC (1%)
Na-CMC 1% sebanyak 1 gr dimasukan sedikit demi sedikit kedalam
50 ml air suling panas (suhu 70°C) sambil diaduk hingga terbentuk larutan
koloidal dan disesuaikan volumenya dengan air suling hingga 100 ml.
(Nomel et al,2018)

Rumus perhitungan: V1. N1 =V2.0,5% N2

R=50.1=V2.100

50=100.X
n100 X =50
=20
100

=0,5ml

2. Kontrol positif Diatabs
Rumus faktor konversi = Dosis Manusia x Faktor Konversi
e Perhitungan dosis Diatabs 600 mg
=600 mg x 0,0026 = 1,56 gram (BB mencit 20 gram)
e Dosis mencit dengan BB 30g

=304 X 1,56 mg = 2,34 mg
20g

e Perhitungan Volume Pemberian

- — 1 - -
Volume pemberian (VP) =rathewn ui__ s \/q] nemberian maksimal
berat hewan max

26 gram

- Mencit 1 BB 26 gram = X1 ml=0,86 ml
30 gram
26 gram

- Mencit 2 BB 26 gram= X1 ml=0,86 ml

30 gram



30 gram

- Mencit 3 BB 30 gram= X1ml=1ml
30 gram
29 gram
- Mencit 4 BB 29 gram= X1iml=1ml
30 gram
28 gram
- Mencit5 BB 28 gram = X1ml=0,93 ml
30 gram

e Larutan stok

=234ma X 100 ml = 468 mg
0,5ml

e 9 kadar = %68=4 68 %
100

e Diatabs yang ditimbang = -800mg _ _ 0.772 mg x 468
0.772 mg 600 mg

=0,602 mg

0,602

Jumlah = 22— =
T2 0,779 = 1 tablet

3. Dosis Ekstrak Etanol Daun Ketapang

e Dosis 100 mg/KgBB

25 gram _ ]
1000 gram X 100 mg =2,5 mg/KgBB mencit

Pembuatan suspensi dosis 100 mg/KgBB yaitu ditimbang 2,5 mg esktrak
daun ketapang lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL.
Maka 1 kali sonde (1 mL) setara dengan 2,5 mg ekstrak/kgBB mencit.

e Dosis 200 mg/Kg/BB

28 gram _ )
1000 gram X200 mg = 5,6 mg/KgBB mencit

Pembuatan suspensi dosis 200 mg/KgBB yaitu ditimbang 5,6 mg esktrak
daun ketapang lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL.
Maka 1 kali sonde (1 mL) setara dengan 5,6 mg ekstrak/kgBB mencit.

e Dosis 300 mg/Kg/BB

30 gram _ .
1000 gram X 300 mg = 9 mg/KgBB mencit
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Pembuatan suspensi dosis 300 mg/KgBB yaitu ditimbang 9 mg esktrak daun
ketapang lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL. Maka 1

kali sonde (1 mL) setara dengan 9 mg ekstrak/kgBB mencit



Lampiran 11. Pengujian Karakteristik Ekstrak

Kadar Abu Susut Pengeringan




Kadar Air

Gambar 17. Penimbangan Karakteristik Ekstrak
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Lampiran 12. Kontrol Positif dan Ekstrak Daun Ketapang

Dosis 100 mg

Dosis 200 mg Dosis 300 mg

Minyak jarak

Kontrol positif (diatabs)




Lampiran 13. Pengujian Ekstrak pada Hewan Uji

Gambar 19. Pengujian Ekstrak Daun Ketapang
Pada Mencit
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Lampiran 14. Pengamatan Parameter Diare
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Gambar 20. Pengamatan Parameter Diare



Lampiran 15. Konsistensi Feses Mencit

Gambar 21. Konsistensi Feses Mencit
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Lampiran 16. Tipe-tipe Feses

Skala Tinja Bristol

Tipe 1

Terpisah-pisah seperti kacang,
keras, sulit dikeluarkan

Tipe 2

Berbentuk seperti sosis tetapi
masih menggumpal

Tipe 3

Berbentuk seperti sosis tetapi
permukaannya retak

Tipe 4

Berbentuk seperti sosis atau
ular, lunak dan halus

Tipe 5

(18

Berbentuk gumpalan lembut,
terpisah, mudah dikeluarkan

Tipe 6

Lunak, bentuk tidak
beraturan

Tipe 7

Semuanya cair, tidak ada
yang dpadat sama sekali

Gambar 22. Tipe-tipe Feses




Lampiran 17. Pengamatan Parameter Diare

1. Kontrol Negatif (Na CMC)
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Hewan Uji

Parameter Uji

Onset /Awal terjadinya

diare (Menit)

Durasi / Lama terjadinya

diare (Menit)

75 75’ - 268° = 193 menit

80° 80’ - 273” =193 menit

87 87’ - 281’ = 194 menit

82’ 82’ -270’ = 188 menit

79° 79’ - 287’ = 208 menit

Hewan Frekuensi Diare
Uji 30 | 60 90 120 150 180 210 240 270 300

1 - | - 1 2 3 3 2 1 1 0
2 - | - 2 2 3 3 2 1 1 1
3 - | - 2 1 2 2 2 1 1 1
4 - | - 1 2 2 3 3 2 1 0
5 - | - 1 1 2 1 2 1 1 1




Hewan Konsistensi Feses
Uji 30 | 60 90 120 150 180 210 240 270 300
- | - 6 7 7 6 5 3 2 0
-] - 6 6 7 7 5 4 2 1
- | - 7 6 6 5 5 3 1 1
- | - 6 6 7 5 4 2 1 0
-] - 7 7 6 5 3 3 1 1
Hewan Berat Feses
Uji 30 | 60 90 120 150 180 210 240 270 300

1 - | - 10,0870g | 0,0893g | 0,0914g | 0,0926g | 0,0915g | 0,0895¢g | 0,0861g 0

2 - | - |10,0875g | 0,0882g | 0,0947g | 0,0918g | 0,08269 | 0,0804g | 0,0752g | 0,0734g

3 - | - 10,0822g | 0,0796g | 0,0830g | 0,0839g | 0,0837g | 0,0752g | 0,0734g | 0,0715g

4 - | - 10,0862g | 0,0875g | 0,0872g | 0,0921g | 0,0925g | 0,0889g | 0,0833¢g 0

5 - | - 1 0,0756g | 0,0764g | 0,0817g | 0,0802g | 0,0809g | 0,0731g | 0,0675g | 0,0658g
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2. Kontrol Positif (Diatabs)

Parameter Uji
Hewan Uji Onset /Awal terjadinya | Durasi / Lama terjadinya
diare (Menit) diare (Menit)
1 87 87’ - 130” = 43 menit
2 76’ 76’ - 126 = 50 menit
3 85’ 85’ - 132° = 47 menit
4 80’ 80’ - 149’ = 69 menit
5 88’ 88’ - 125° =37 menit
Hewan Frekuensi Diare

Ui 30760 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300

1 |- -1 2 2 1 0 0 0 0 0
2 |- -] 4 1 1 0 0 0 0 0
3 | -] -] 3 1 2 0 0 0 0 0
4 |- -] 4 1 2 0 0 0 0 0




Konsistensi Feses

Hewan
Uil '30760] 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 | -] -] 7 7 6 0 0 0 0 0
2 | -] -] 6 7 5 0 0 0 0 0
3 | -] -] 7 7 7 0 0 0 0 0
4 | - -] 7 6 4 0 0 0 0 0
5 | -] -| 7 6 6 0 0 0 0 0
Hewan Berat Feses
Uil 30760 90 120 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 | - | - | 00738g|0,0730g | 0,0688g | O 0 0 0 0
2 | - | - | 00764g | 0,0618g | 0,0616g | 0 0 0 0 0
3 | - | - | 00764g | 0,0723g | 007629 | 0 0 0 0 0
4 | -| - 007329 | 0,0568g | 0,0687g | 0 0 0 0 0
5 | - | -|00710g | 0,0689g | 0,0632g | 0 0 0 0 0




3. EEDK 100 mg/KgBB
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Hewan Uji

Parameter Uji

Onset /Awal terjadinya

diare (Menit)

Durasi / Lama terjadinya

diare (Menit)

89 89’ - 245’ = 156 menit
78 78’ - 232 = 154 menit
96’ 96’ - 258 = 162 menit
84’ 84’ - 250’ = 166 menit
74° 74° - 254’ = 180 menit

Hewan Frekuensi Diare
Ul [30760] 9 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 - | - 1 2 2 1 2 1 1 0
2 - | - 2 1 1 2 1 1 0 0
3 - | - 1 3 2 2 1 1 1 0
4 - | - 1 1 2 2 1 1 1 0
5 - | - 1 2 1 1 1 1 1 0




Hewan Konsistensi Feses
Ui 30760 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 | -] -] 7 7 6 5 5 3 2
> | -1 -] & 7 5 5 5 3 0
3 | -] -] 7 6 5 4 4 4 2
4 | -] -] 6 7 7 5 4 3 2
5 | -]-] 5 6 6 4 4 3 3
Hewan Berat Feses
Uji 30760 90 120 150 180 210 240 270 | 300
1 | - | - | 00820g | 0,0831g | 0,0814g | 0,0805g | 0,0822g | 0,0787g | 0,0762g | 0
2 | - | - |00857g | 0,0868g | 0,0886g | 0,0877g | 0,0894g | 0,0896g | O 0
3 | - | - | 00813g | 0,0824g | 0,0821g | 0,0750g | 0,0712g | 0,0710g | 0,0681g | O
4 | - | - | 00824g | 0,0801g | 0,0813g | 0,0803g | 0,0817g | 0,0700g | 0,0698g | O
5 | - | - | 008llg | 0,0822g | 0,0768g | 0,0804g | 0,0703g | 0,0613g | 0,0611g | O




4. EEDK 200 mg/KgBB
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Parameter Uji
Hewan Uji Onset /Awal terjadinya | Durasi / Lama terjadinya
diare (Menit) diare (Menit)
1 74° 74° - 214’ = 140 menit
2 81° 81’ - 208’ =127 menit
3 86’ 86’ - 220’ = 134 menit
4 79 79 - 202> = 123 menit
) 73’ 73 - 209’ = 136 menit
Hewan Frekuensi Diare
Uji 30 | 60 90 120 150 180 210 240 | 270 | 300
1 - | - 1 2 2 1 2 1 0 0
2 - | - 2 3 2 1 1 0 0 0
3 - | - 1 1 2 1 1 1 0 0
4 - | - 3 1 2 1 1 0 0 0
5 - | - 2 3 2 2 1 0 0 0




Konsistensi Feses

Hewan
Ui 30760 90 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270] 300
1 o7 7 5 4 4 3 0| 0
2 o7 7 7 6 6 0 0| 0
3 B N 7 5 4 2 2 0| 0
4 B N 6 7 4 2 0 0| 0
5 - s 5 6 4 3 0 0| 0
Hewan Berat Feses
Ui 30T60] 90 120 150 180 210 240 | 270 | 300
1 | - | - 008229 | 0,0827g | 0,0814g | 0,0810g | 0,0738g | 0,07129| 0 | 0
2 | - | - [00976g | 0,0987g | 0,0973g | 0,0975g | 0,0978g | O 01 0
3 | - | - | 008l4g | 0,0825g | 0,0816g | 0,0751g | 0,0669g | 0,0661g | O | O
4 | - | - 00947g | 0,0824g | 0,0876g | 0,0831g | 0,0843g | O 01 0
5 | - | - |00937g | 0,0955g | 0,0943g | 0,0928g | 0,0933g | 0 01 0




5. EEDK 300 mg/KgBB
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Parameter Uji
Hewan Uji Onset /Awal terjadinya | Durasi / Lama terjadinya
diare (Menit) diare (Menit)
1 75’ 75 - 183 = 108 menit
2 89’ 89’ - 169’ = 80 menit
3 77 77’ - 165° = 88 menit
4 85’ 85’ - 174> = 89 menit
5 82’ 82’ - 177 =95 menit
Hewan Frekuensi Diare
Uji 30 | 60 90 120 150 180 210 | 240 | 270 | 300
1 - - 2 1 3 2 1 0 0 0
2 - - 2 3 2 1 0 0 0 0
3 - - 1 3 1 1 0 0 0 0
4 - - 3 2 2 1 0 0 0 0
5 - - 3 3 2 1 0 0 0 0




Hewan Konsistensi Feses

Uil 3060 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 - s 7 5 3 3 0
2 - | - 7 5 5 4 0 0
3 -7 6 5 5 0 0
4 A 6 6 3 0 0
5 -7 7 6 5 0 0

Hewan Berat Feses

Ui T30760] 90 120 | 150 | 180 | 210 | 240 270] 300
1 | - | - | 007479 |0,0728g | 0,0814g | 0,0732g | 0,0635g| 0 | 0 | O
2 | - | - | 009699 | 0,0975g | 0,0967g | 0,0961g | 0 000
3 | - | - |00897g | 0,0948g | 0,0845g | 0,0859g | O 0]0]o0
4 | - | - |00966g | 0,0952g | 0,0949g | 0,0924g | O 000
5 | - | - |00998g | 0,0996g | 0,0987g | 0,0983g | 0 000




Lampiran 18. Analisis Data

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality

107

Kolmoagorov-Smirnov? Shapiro-Willk E/\
Kelompok Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df 0.
Awal mula terjadinya Ma CMC (Kontrol Negatif) A75 5 200" 980 5 837
diare Diatabs (Kontrol Positif) 238 5 200" .08 5 460
EEDK 100mo/kgBB 161 5 200 .a7g 5 93
EEDK 200mo/KaBEB 206 g 200" 943 g 635
EEDK 300mao/KaEB 188 ] 2007 862 ] B23
Frekuensi Diare Ma CMC (Kontrol Negatif) 141 5 200" 878 5 928
Diatabs (Kontrol Positif) 300 5 61 .Ba3 5 325
EEDK 100ma/KgEB 2 ] 2007 802 ] A
EEDK 200mafkKgBB 237 5 200" 961 5 814
EEDK 300mal/kKgEB 300 5 61 B33 5 146
Durasi (Menit) Ma CMC (Kontral Negatif) 237 5 2000 917 5 509
Diatabs (Kontral Positif) 316 5 14 B03 5 .08s
EEDK 100malKaEB 190 ] 2007 835 ] B30
EEDK 200mafkKgBB 193 5 200" 882 5 944
EEDK 300mal/kKgEB 145 5 200" .o8g 5 476
Konsistensi Feses Ma CMC (Kontrol Megatif) 224 a 2000 812 a 482
Diatabs (Kontrol Positif) 136 5 200" 987 5 967
EEDK 100malKaEB 180 ] 2007 852 ] 754
EEDK 200mafkKgBB 212 5 200" 825 5 566
EEDK 300mal/kKgEB 136 5 200" a7 5 G967
BeratFeses Ma CMC (Kontrol Megatif) 271 a 2000 823 a 548
Diatabs (Kontrol Positif) 280 5 200" 866 5 251
EEDK 100ma/KgEB 207 ] 2007 874 ] am
EEDK 200mafkKgBB 213 5 200" 870 5 BT7
EEDK 300mal/kKgEB 158 5 200" 878 5 810

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 23. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk




2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene E,/\
Statistic ol df2 q.

Awal mula terjadinya Based on Mean 842 4 20 487
diare Based on Median 77 4 20 &57

Based on Median and Tm 4 16.864 559

with adjusted df

Based on trimmed mean 878 4 20 485
Frekuensi Diare Based on Mean 1.280 4 20 AN

Based on Median 943 4 20 460

Based on Median and 843 4 16.279 464

with adjusted df

Based on trimmed mean 1.242 4 20 325
Durasi (Menit) Based on Mean 224 4 20 b22

Based on Median 108 4 20 are

Eased on Median and 08 4 16.385 ara

with adjusted df

Based on trimmed mean a2 4 20 840
Konsistensi Feses Based on Mean 2.B67 4 20 050

Based on Median 1.219 4 20 334

EBased on Median and 1.218 4 11.429 356

with adjusted df

Based on trimmed mean 2.703 4 20 080
Berat Feses Based on Mean 437 4 20 TBO

Based on Median 310 4 20 868

Based on Median and 310 4 15161 BET

with adjusted df

Based on trimmed mean A 4 20 792

Gambar 24. Hasil Uji Homogenitas
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3. Uji ANOVA
ANOVA
Surm of E/\
Squares df Mean Square F .
Awal mula terjadinya Between Groups 96.560 4 24140 B62 626
diare Within Groups 729.200 20 36.460
Total B25.760 24
Frekugnsi Diare Between Groups 123.040 4 30,760 17.678 .0o0
Within Groups 34.800 20 1.740
Total 157.840 24
Durasi (Menit) Between Groups 65431.760 4 16357.940 231175 .0oo
Within Groups 1415200 20 70.760
Total 66846960 24
Konsistensi Feses Between Groups 1033.040 4 268260 34.900 .0oo
Within Groups 145.000 20 7.400
Total 1181.040 24
Berat Feses Between Groups A1d 4 30 329615 .0oo
Within Groups .0og 20 .0oo
Total 626 24
&

Gambar 25. Hasil Uji ANOVA




4. Uji Tukey

Multiple Comparisons

Mean 95% Confidence Interval
Difference (-

Dependent Variahle () Kelompok Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan J) Std. Errar Sig. Lower Bound  Upper Bound
Awal mula terjadinya Tukey HSD  Ma CMC (Kontrol Megatify  Diatabs (Kontrol Positif) -2.60000 3.81890 858 -14.0276 8.8276
diare EEDK 100mglKgBB -3160000 381890 &77 -15.0276 7.8276
EEDK 200mao/kKgBE 2.00000 3.81890 84 -9.4276 134276
EEDK 300mag/kKgBE -1.00000 3.81890 Relele] -12.4276 104276
Diatabs (Kontral Positif) Ma CMC (Kaontral Megatif) 2.60000 3.81890 958 -8.8276 14.0276
EEDK 100ma/kKgBE -1.00000 3.81890 Relele] -12.4276 104276
EEDK 200maoikgEBE 460000 3.81890 749 -6.8276 16.0276
EEDK 300maolkgEB 1.60000 3.81890 9593 -9.8276 13.0276
EEDK 100maofgBE Ma CMC (Kontrol Megatif) 3.60000 3.81890 8Ty -7.8276 15.0276
Diatabs (Kontrol Positif) 1.00000 3.81890 999 -10.4276 12,4276
EEDK 200mao/kKgBE 5.60000 3.81890 595 -5.8276 17.0276
EEDK 300mag/kKgBE 2.60000 3.81890 858 -8.8276 14.0276
EEDK 200muofkgBB Ma CMC (Kaontral Megatif) -2.00000 3.81890 984 -13.4276 94276
Diatabs (Kontrol Positif) -4.60000 3.81890 744 -16.0276 G.8276
EEDK 100maoikgEE -5.60000 3.81890 5495 -17.0276 58276
EEDK 300maolkgEB -3.00000 3.81890 8932 -14.4276 84276
EEDK 300maofgBE Ma CMC (Kontrol Megatif) 1.00000 3.81890 Relele] -10.4276 124276
Diatabs (Kontrol Positif) -1.60000 3.81890 993 -13.0276 98276
EEDK 100ma/kKgBE -2.60000 3.81890 858 -14.0276 8.8276
EEDK 200mgfkKgBE 3.00000 3.81890 832 -8.4276 144276
LSD IMa CMC (Kontrol Megatif)y  Diatabs (Kontrol Positif) -2.60000 3.81890 A04 -10.5661 5.3661
EEDK 100ma/kKgBE -3.60000 3.81890 357 -11.5661 4.3661
EEDK 200maoikgEBE 2.00000 3.81890 606 -5.9661 9.9661
EEDK 300maolkgEB -1.00000 3.81890 796 -8.9661 G.9661
Diatabs (Kontrol Positif) Ma CMC (Kontrol Megatif) 2.60000 3.81890 504 -5.3661 10.5661
EEDK 100mofkgEBE -1.00000 3.81890 796 -8.9661 G.9661
EEDK 200mao/kgEB 4.60000 3.81890 242 -3.3661 12.5661
EEDK 300mag/kKgBE 1.60000 3.81890 680 -6.3661 9.5661
EEDK 100muofkgBB Ma CMC (Kontrol Megatif) 3.60000 3.81890 387 -4.3661 11.6661
Diatabs (Kontrol Positif) 1.00000 3.81890 T96 -6.9661 8.9661
EEDK 200maoikgEE 5.60000 3.81890 158 -2.3661 13.5661
EEDK 300maofkgEB 2.60000 3.81890 504 -5.3661 10.5661
EEDK 200maofgBE Ma CMC (Kontrol Megatif) -2.00000 3.81890 (606 -9.9661 5.9661
Diatabs (Kontrol Positif) -4 60000 3.81890 242 -12.5661 3.3661
EEDK 100mao/kgEB -5.60000 3.81890 158 -13.5661 2.3661
EEDK 300mag/kKgBE -3.00000 3.81890 441 -10.9661 4.9661
EEDK 300muofkgBB Ma CMC (Kontrol Megatif) 1.00000 3.81890 796 -6.9661 8.9661
Diatabs (Kontrol Positif) -1.60000 3.81890 680 -9.5661 G.3661
EEDK 100maoikgEE -2.60000 3.81890 504 -10.5661 5.3661
EEDK 200maofkgEB 3.00000 3.81890 A4 -4.9661 10.9661



Frekuensi Diare

Tukey HSD

LD

Na CMC (Kaontrol Negatif)

Diatabs (Kontrol Positif)

EEDK 100ma/kgBE

EEDK 200mafgBB

EEDK 300ma/kgBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)

Diatabs (Kontrol Positif)

EEDK 100ma/kgBB

EEDK 200mg/KgBB

EEDK 300ma/gBE

Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 100mg/KgEB
EEDK 200ma/KgEB
EEDK 300ma/KgBE

MNa CMC (Kantrol Megatif)
EEDK 100mg/KgEB
EEDK 200ma/KgEB
EEDK 300ma/KgBE

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 200ma/KgBB
EEDK 300ma/KgEB

MNa CMC (Kantrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KgEB
EEDK 300mg/KgEB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KgEB
EEDK 200ma/KgBE
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KgBB
EEDK 200mg/KgEB
EEDK 300mg/KgEB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
EEDK 100ma/KgBB
EEDK 200mg/KgEB
EEDK 300ma/KgEE

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 200mg/KgEB
EEDK 300ma/KgBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KgBE
EEDK 300mg/KgEB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KgEE
EEDK 200ma/KgBE

6.80000"
360000"
4.20000°
4.80000°
-6.80000"
-3.20000"
-2.60000°
-2.00000
-3.60000"
3.20000°
60000
1.20000
-4.20000°
2.60000°
-60000
60000
-4.80000°
2.00000
-1.20000
-60000
6.80000°
a60000"
4.20000"
4.80000"
-6.80000°
-3.20000°
-2.60000°
-2.00000"
-3.60000°
a.20000"
60000
1.20000
-4.20000"
2.60000°
-60000
60000
-4.80000"
2.00000"
-1.20000
-60000

83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427
83427

.000
.003
.0m
.000
.000
.0os
.039
87
.003
.0os
950
A1
.0
039
850
950
.000
67
A1
950
.000
.000
.0o0
.000
.000
.0m
005
026
.000
.0m
480
166
.000
005
480
480
.000
026
166
480
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43036
1.1036
1.7036
2.3036

-9.2064

-5.6064

-5.0964

-4.4964

-6.0964

7036

-1.6964

-1.2964

-6.6964

1036

-3.0964

-1.8964

-7.2964

- 4964

-3.6964

-3.0964
5.0598
1.6588
2.4508
3.0598

-8.5402

-4.9402

-4.3402

-3.7402

-5.3402
1.4598

-1.1402

-.5402

-5.9402

8588

-2.3402

-1.1402

-6.5402

2508

-2.9402

-2.3402

9.2964
6.0964
6.6964
7.2964

-4.3036
- 7036
- 1036

4964

-1.1036
5.6964
3.0964
3.6964

-1.7036
5.0964
1.8964
3.0964

-2.3036
4.4964
1.2964
1.8964
5.5402
5.3402
5.9402
6.5402

-5.0598

-1.4598
-.B598
-.2698

-1.8598
4.9402
2.3402
2.9402

-2.4598
4.3402
1.1402
2.3402

-3.0598
3.7402

5402
1.1402



Durasi (Menit)

Tukey H5D

LsD

MNa CMC (Kontrol Megatif)

Diatabs (Kontrol P ositif)

EEDK 100malkgBB

EEDK 200malkgBB

EEDK 300ma/KgBB

[a CMC (Kontrol Megatif)

Diatahs (Kontrol Positif)

EEDK 100ma/KgBB

EEDK 200ma/KgBB

EEDK 300mg/KgBB

Ll cuuigiryuu

Diatabs (Kaontraol Positif)
EEDK 100ma/kKoBE
EEDK 200malKgBE
EEDK 300malkoBE

MNa CMC (Kaontral Megatif)
EEDK 100ma/kKoBE
EEDK 200malKgBE
EEDK 300malkoBE

MNa CMC (Kaontral Megatif)
Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 200malKgBE
EEDK 300malkoBE

MNa CMC (Kaontral Megatif)
Diatahs (Kontral Positif)
EEDK 100mafkagBB
EEDK 300ma/kKoBB

Ma CMC (Kaontrol Megatif)
Diatahs (Kontral Positif)
EEDK 100mafkagBB
EEDK 200ma/kKoBB
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/koBB
EEDK 200mafkogBB
EEDK 300ma/kKoBB

Ma CMC (Kaontrol Megatif)
EEDK 100ma/koBB
EEDK 200mafkogBB
EEDK 300ma/kKoBB

Ma CMC (Kaontrol Megatif)
Diatahs (Kontral Positif)
EEDK 200mafkogBB
EEDK 300ma/kKoBB

Ma CMC (Kaontrol Megatif)
Diatahs (Kontral Positif)
EEDK 100mafkgBB
EEDK 300ma/kKoBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatahs (Kontral Positif)
EEDK 100mafkgBB
EEDK 200ma/kKoBB

EREIV Y

142.40000°
28.00000°
65.20000°
102.20000°
-143.40000°
-115.40000°
-78.20000°
-41.20000°
-28.00000"
115.40000°
37.20000"
74.20000°
-65.20000°
78.20000°
-37.20000"
37.00000
-102.20000°
41.20000°
-74.20000°
-37.00000"
143.40000°
28.00000
65.20000°
102.20000°
-143.40000°
-115.40000°
-78.20000°
-41.20000°
-28.00000°
115.40000°
a7.20000"
74.20000°
-65.20000°
78.20000°
-37.20000"
37.00000°
-102.20000°
41.20000°
-74.20000°
-37.00000°

e

532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015
532015

tuu

000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000
.000
000

Seatue

127.4801
12.0801
49.2801
86.2801
-159.3199
-131.3199
-94.1199
-57.1189
-43.9199
99.4801
21.280
58.2801
-81.1199
62.2801
-53.1199
21.0801
-118.1199
25.2801
-80.1199
-52.9199
132.3024
16.9024
541024
91.1024
-154.4976
-126.4976
-89.2976
-52.2976
-39.0976
104.3024
261024
631024
-76.2976
67.1024
-48.2976
259024
-113.2976
301024
-B5.20976

-48.0976

[

158.3199
439199
81.1199

1181199

-127.4801

-99.4501

-62.2801

-26.2801

-12.0801

131.3199
531199
501199

-49.2801
941199

-21.2801
529199

-B6.2801
571199

-58.2801

-21.0801

154.4976
39.0976
76.2976

113.2976

-132.3024
-104.3024

-67.1024

-301024

-16.9024

126.4976
482976
85.2976

-54.1024
89.2976

-26.1024
48.0976

-91.1024
522976

-63.1024

-26.9024



Konsistensi Feses

Tukey HSD

LSD

Ma CMT (Kontrol Megatif)

Diatabs (Kontrol Positif)

EEDK 100mg/KaBBE

EEDK 200mg/kaBB

EEDK 300mg/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)

Diatahs (Kontrol Fositif)

EEDK 100mg/KaBBE

EEDK 200mg/KaBB

EEDK 300mg/KaBB

Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100mg/KgBE
EEDK 200mg/KgBB
EEDK 300mg/KgBB

Ma CMC (Kontral MNegatif)
EEDK 100mg/KaBB
EEDK 200mg/KgBB
EEDK 300mg/KgBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 200ma/KaBB
EEDK 300ma/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KaBB
EEDK 300ma/KaBB

Ma CMC (Kontrol MNegatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KaBEB
EEDK 200ma/KaBE
Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KaBB
EEDK 200ma/KaBB
EEDK 300ma/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
EEDK 100ma/KaBB
EEDK 200ma/KaBB
EEDK 300ma/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 200ma/KaBB
EEDK 300ma/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KaBB
EEDK 300ma/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatahs (Kontrol Positif)
EEDK 100ma/KaBB
EEDK 200ma/KoBB

18.00000"
4.60000
9.80000
14.00000
-18.00000
-13.40000°
-8.20000"
-4.00000
-4.60000
13.40000°
520000
9.40000°
-9.80000°
£.20000°
-5.20000°
4.20000
-14.00000°
4.00000
-9.40000
-4.20000
18.00000"
460000
9.80000
14.00000"
-18.00000"
-13.40000"
-8.20000"
-4.00000"
-4.60000°
13.40000"
520000
9.40000°
-9.80000"
£.20000°
-5.20000"
420000
-14.00000"
4.00000
-9.40000"
-4.20000"

1
1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047
72047

000
094
000
000
000
000
001
178
094
000
047
000
000
001
047
145
000
178
000
145
000
015
000
000
000
000
000
03
015
000
007
000
000
000
007
024
000
03
000
024
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128517
- 5483
46517
8.8517
-23.1483
-16.5483
-13.3483
-9.1483
-6.7483
82517
0517
42517
-14.9483
30517
-10.3483
-9483
161483
11483
14,5483
-9.3483
144112
1.0112
6.2112
104112
-21 5888
-16.9888
-11.7888
-7 5888
-B.1888
98112
16112
58112
-13.3888
46112
-6.7888
6112
-17 5888
4112
-12.9888

-7.7888

231483
8.7483
14.9483
19.1483
12.8517
-8.2817
-3.0817
1.1483
5483
18.5483
10.3483
14,5483
-4.6517
13.3483
-0517
9.3483
-8.8517
51483
-4.2817
9483
21,5888
5.1888
13.3888
17.5688
14,4112
-8.8112
46112
- 4112
-1.0112
16.9888
5.7688
12.9888
-6.2112
11.7688
-1.6112
7.7688
10,4112
7.5668
-5.8112
- 6112



BeratFeses

Tukey HSD

LsD

Ma CMC (Kontrol Megatif)

Diatabs (Kontrol Positif)

EEDK 100mg/KgBB

EEDK 200mg/KgBB

EEDK 300mg/KgBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)

Diatabs (Kontrol Positif)

EEDK 100mg/KgBB

EEDK 200mg/KgBB

EEDK 300mg/KgBB

Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100mo/KaBB
EEDK 200mo/KaBB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
EEDK 100mo/KaBB
EEDK 200muo/KaBB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 200muo/KaBB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100mo/KaBEB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100mo/KaBEB
EEDK 200muo/KaBB
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100mo/KaBB
EEDK 200muo/KaBB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
EEDK 100mg/KaBE
EEDK 200muo/KaBB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 200muo/KaBB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100mo/KaBEB
EEDK 300muo/KaBB

Ma CMC (Kontrol Megatif)
Diatabs (Kontrol Positif)
EEDK 100mo/KaBEB
EEDK 200muo/KaBB

42210
09416
16726
25388
42210
-3z794"
- 25484
16822
09416
32794
o730
15972
-16726
25484
-07310°
08662
-25388
16822
-15972
- 08662
42210
09416
16726
25388
-42210
-3z794"
- 25484
16822
05416
32794
o730
15972
-16726
25484
-07310°
08662
- 25388
Agez2"
-15972
- 08662

01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254
01254

.0oo
.00o
.0oo
.0oo
.0oo
.00o
.0oo
.0oo
.0oo
.00o
.0oo
.0oo
.0oo
.00o
.0oo
.0oo
.0oo
.00o
.0oo
.0oo
.0oo
.00o
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo
.0oo

3846
0566
1287
2163
- 4596
- 3655
-.2924
-.2058
-1317
2904
0356
1222
-.2048
2173
- 1106
0491
-2914
1307
-1973
-1242
3959
0680
1411
2277
-.4483
-3541
-.2810
-1944
-1203
018
0468
1336
-1934
2287
-.0993
0605
-.2800
1421
-1859
-1128

A596
A7
2048
2014
-.3846
-.2904
-2173
-1307
-.0566
3655
1106
14973
-1297
2924
-.0356
1242
-.2163
2058
-1222
-.0491
4483
1203
1934
.2800
-.3959
-3018
-.2287
- 1421
-.0680
354
.0993
1858
- 1411
2810
-.0468
1128
-.2277
1944
-1336
-.0605

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.
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Lampiran 19. Diagram Hasil Parameter Uji

ONSET DIARE
300
250
200
150
100 80,6 83,2 84,2 78,6 81,6

0

EEDK 100 EEDK 200 EEDK 300

iat
nacme diatabs mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB
B ONSET DIARE 80,6 83,2 84,2 78,6 81,6
B ONSET DIARE

Gambar 26. Diagram Hasil Parameter Uji Onset Diare

Frekuensi Diare

20
18
16
14 12,8
12 92
10 : 8,6 8
8 6
6
4
2
v na cme diatabs EEDK 100 EEDK 200 EEDK 300
mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB
W Frekuensi Diare 12,8 6 9,2 8,6 8

B Frekuensi Diare

Gambar 27. Diagram Hasil Parameter Uji Frekuensi Diare



300
250
200
150
100

50

B Durasi Diare

Durasi Diare

275,8
247,8
210,6
132,4 I
na cme diatabs EEDK 100 EEDK 200
mg/KgBB mg/KgBB
275,8 132,4 247,8 210,6

B Durasi Diare

173,6

EEDK 300
mg/KgBB

173,6

Gambar 28. Diagram Hasil Parameter Uji Durasi Diare

50
45
40
35
30
25
20
15
1

v O

B konsistensi feses

konsistensi feses

37
32,4
27,2
: I I

na cme diatabs EEDK 100 EEDK 200
mg/KgBB mg/KgBB
37 19 32,4 27,2

B konsistensi feses

23

EEDK 300
mg/KgBB

23

Gambar 29. Diagram Hasil Parameter Uji Konsistensi Feses



1
0,9
08
07
06
05
04
03
0.2
01

0

W Berat Feses

0,63

na cmc

0,63

Berat Feses

0,54
0,21

. EEDK 100
diatabs me/KgBB
0,21 0,54

B Berat Feses

0,46

EEDK 200
mg/KgBB

0,46
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0,38

EEDK 300
mg/KgBB

0,38

Gambar 30. Diagram Hasil Parameter Uji Berat Feses



